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ABSTRACT 

In the digital era, fostering student autonomy is crucial, particularly in traditional Islamic boarding 
schools (pesantren) that still rely on teacher-centered methods. This study explores the application of 
heutagogy in enhancing student independence at Riyadul Muta’amilin Pesantren, Cidahu, Sukabumi. 
Using a qualitative case study, data were gathered from 60 santri and several teachers through 
interviews, observations, and document analysis. Results show that heutagogy—via blended learning 
and digital tools encouraged students to learn independently. Learners showed greater enthusiasm, 
critical thinking, and reduced reliance on teachers. Teachers, in turn, used more flexible teaching 
strategies. The use of smartphones and educational software played a key role in promoting self-
directed learning. This approach successfully bridges traditional and modern educational models in 
pesantren, fostering lifelong learning. Despite its promise, the study's findings are limited by its focus 
on one site and qualitative design. Further studies could broaden the scope or include quantitative 
methods for validation. 

Keywords: E-learning, Heutagogy, Pesantren Education, Self-directed Learning, Student 
Autonomy 

ABSTRAK 

Di era digital, menumbuhkan kemandirian belajar siswa menjadi semakin penting, khususnya di 
lingkungan pesantren yang masih dominan menggunakan pendekatan pembelajaran berpusat pada 
guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi metode heutagogi dalam meningkatkan 
kemandirian belajar santri di Pondok Pesantren Riyadul Muta’amilin, Cidahu, Sukabumi. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini melibatkan 60 santri 
sebagai sumber utama data dan beberapa guru sebagai informan kunci. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendekatan heutagogi yang dikombinasikan dengan blended learning dan pemanfaatan 
platform digital mendorong santri untuk belajar secara mandiri. Santri memperlihatkan peningkatan 
antusiasme, kemampuan berpikir kritis, dan penurunan ketergantungan terhadap guru. Guru pun 
mulai mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan variatif. Penggunaan smartphone 
dan aplikasi edukatif turut memperkuat proses pembelajaran mandiri. Studi ini menunjukkan bahwa 
pendekatan heutagogi mampu menjembatani pendidikan tradisional dan modern, serta mendukung 
pembentukan kebiasaan belajar sepanjang hayat di lingkungan pesantren. 

Kata Kunci: E-learning, Heutagogi, Kemandirian Belajar, Pembelajaran Mandiri, Pendidikan 
Pesantren 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan global saat ini tengah memasuki era disrupsi yang ditandai dengan 
kecepatan perubahan teknologi, informasi, dan cara belajar. Dalam konteks ini, transformasi 
paradigma dari sistem pengajaran yang berorientasi pada guru (teacher-centered) menuju 
pendekatan yang mengedepankan peran aktif peserta didik (learner-centered) menjadi 
keniscayaan (Blaschke, 2012; Suartama et al., 2021). Salah satu pendekatan yang 
memperoleh perhatian luas adalah heutagogi, yaitu pendekatan pembelajaran mandiri di 
mana peserta didik menjadi pengarah utama proses belajar. Heutagogi menempatkan 
pembelajar sebagai self-determined learner yang tidak hanya menerima informasi, tetapi 
juga mampu mengevaluasi kebutuhan, menentukan strategi, dan mengelola tujuan 
belajarnya (Hase & Kenyon, 2000). Sejalan dengan berkembangnya infrastruktur teknologi 
pendidikan seperti e-learning, platform pembelajaran terbuka (MOOCs), hingga media sosial 
edukatif, pendekatan heutagogi menjadi semakin relevan. Dalam pendidikan Islam, prinsip-
prinsip ini sejalan dengan semangat tholabul ‘ilmi yang menekankan tanggung jawab 
individu dalam menuntut ilmu secara berkelanjutan, mandiri, dan proaktif. Maka dari itu, 
heutagogi bukanlah ide yang asing, tetapi bentuk modernisasi dari nilai-nilai fundamental 
pendidikan Islam. 

Namun demikian, walaupun gagasan heutagogi telah memperoleh legitimasi dalam 
pendidikan tinggi dan lingkungan formal lainnya, penerapannya dalam lingkungan 
pendidikan berbasis nilai religius seperti pesantren masih jarang dikaji secara empiris. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia memiliki karakteristik 
yang khas: relasi guru-murid yang sangat hierarkis, penggunaan metode pengajaran klasik 
seperti sorogan dan bandongan, serta penguatan nilai-nilai adab yang membentuk kultur 
belajar kolektif (Muadzin, 2021; Fauzi et al., 2022). Dalam lingkungan semacam ini, 
pendekatan yang menekankan kemandirian belajar, fleksibilitas metode, dan penggunaan 
teknologi seringkali dianggap bertentangan dengan nilai-nilai tradisional. Bahkan, ada 
anggapan bahwa penggunaan teknologi dapat menurunkan khusyuk belajar atau 
melemahkan otoritas guru (Hardiansyah Zein, 2021). Studi-studi yang ada, seperti yang 
dilakukan oleh Supriyadi dan Azra (2020), cenderung melihat pesantren sebagai entitas 
yang terpisah dari arus pembaruan pendidikan nasional. Padahal, di sisi lain, beberapa 
pesantren telah mulai beradaptasi dengan tren digitalisasi dan mencoba mengintegrasikan 
teknologi dalam sistem pembelajaran mereka. Di sinilah letak kesenjangan penelitian yang 
belum terjawab: bagaimana sesungguhnya model heutagogi dapat dikembangkan dan 
diadaptasi secara kontekstual dalam sistem pembelajaran di pesantren? 

Solusi terhadap persoalan tersebut bukanlah dengan menggantikan sistem 
tradisional yang telah terbukti berfungsi, tetapi dengan melakukan adaptasi strategis yang 
kontekstual. Heutagogi dapat dimaknai ulang dalam bingkai nilai-nilai Islam dan budaya 
pesantren sebagai pendekatan untuk memperkuat potensi internal peserta didik tanpa 
meninggalkan khazanah pengajaran klasik. Salah satu cara implementatif yang efektif 
adalah mengembangkan model blended learning, di mana pembelajaran tatap muka dengan 
guru tetap dilaksanakan, namun santri juga diberi keleluasaan untuk mengeksplorasi materi 
melalui platform digital. Model ini memberikan ruang bagi santri untuk mengembangkan 
self-regulation dalam belajar sambil tetap berpegang pada nilai adab dan barakah dari 
proses belajar bersama guru. Selain itu, kolaborasi antara guru sebagai fasilitator dan santri 
sebagai aktor utama belajar dapat menumbuhkan learning partnership yang menjadi inti 
dari pendekatan heutagogi. Mashudi (2021) membuktikan bahwa santri yang diberi 
kesempatan mengeksplorasi sumber belajar secara digital menunjukkan peningkatan 
motivasi intrinsik dan rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam memahami materi. Strategi 
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integratif semacam ini dapat menjadi contoh konkret dari pendekatan pembelajaran yang 
memadukan inovasi dan nilai lokal, modernitas dan tradisi. 

Berbagai penelitian internasional telah menunjukkan keunggulan heutagogi dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan partisipatif. Blaschke dan Hase (2019) 
mengembangkan kerangka heutagogi berbasis teknologi untuk pendidikan tinggi dan 
menunjukkan peningkatan dalam hal partisipasi dan kualitas refleksi mahasiswa. Di 
Indonesia, Suartama et al. (2021) menemukan korelasi antara penerapan heutagogi dengan 
peningkatan literasi digital dan kapasitas berpikir kritis siswa SMA. Namun demikian, 
penelitian-penelitian tersebut tidak secara eksplisit mengkaji konteks sosial-keagamaan 
seperti yang terdapat dalam pesantren. Penelitian oleh Hiryanto (2017) memang 
menyinggung pentingnya transisi pedagogi dalam pendidikan Islam, tetapi lebih bersifat 
konseptual daripada empirik. Berbeda dengan itu, studi ini berfokus pada pengalaman nyata 
di Pondok Pesantren Riyadul Muta’amilin, dengan pendekatan studi kasus yang menggali 
langsung praktik pembelajaran, peran guru, dan tanggapan santri terhadap pendekatan 
heutagogi. Temuan-temuan dari penelitian ini diharapkan mampu melengkapi literatur 
dengan wawasan kontekstual dan praktis mengenai bagaimana nilai-nilai Islam dan budaya 
lokal dapat diselaraskan dengan teori-teori pembelajaran mutakhir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana metode 
heutagogi diimplementasikan dalam lingkungan pesantren dan sejauh mana pendekatan 
tersebut dapat mendorong peningkatan kemandirian belajar santri. Fokus kajian mencakup 
tiga aspek utama: (1) strategi pembelajaran yang diterapkan guru; (2) bentuk partisipasi 
dan kemandirian santri; dan (3) efektivitas pemanfaatan media digital dalam proses 
pembelajaran. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Riyadul Muta’amilin, Cidahu, 
Sukabumi, sebuah lembaga pendidikan Islam yang tengah berproses mengembangkan 
integrasi antara pendekatan tradisional dan digital. Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
individu santri dan guru sebagai subjek aktif dalam sistem pembelajaran. Pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus karena memberikan keleluasaan 
dalam memahami konteks sosial, nilai-nilai, serta praktik pembelajaran secara menyeluruh. 
Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 
dokumentasi. Penelitian berlangsung selama dua bulan dengan melibatkan 60 santri dan 6 
guru sebagai informan utama. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi, tidak hanya karena adanya tuntutan 
zaman untuk melakukan digitalisasi pendidikan, tetapi juga karena pentingnya menjaga 
relevansi dan daya saing pesantren sebagai lembaga pendidikan. Temuan dari penelitian ini 
akan memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan model Islamic adaptive 
pedagogy, sebuah pendekatan pedagogis yang berbasis nilai-nilai Islam dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan global. Kontribusi praktis dari 
penelitian ini adalah tersedianya model implementasi heutagogi yang kontekstual, yang 
dapat diterapkan oleh pesantren lain dengan karakteristik serupa. Penelitian ini juga 
menjadi acuan bagi para pengambil kebijakan di bidang pendidikan Islam untuk 
merumuskan kurikulum yang adaptif namun tetap menjaga orisinalitas nilai. Lebih jauh, 
hasil penelitian ini membuka ruang untuk studi lintas disiplin, baik dalam bidang 
pendidikan, antropologi budaya, maupun studi Islam, serta memotivasi munculnya 
pendekatan pembelajaran baru yang bersifat transformatif, inklusif, dan berakar pada nilai 
lokal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat reaktif terhadap tantangan 
zaman, tetapi juga proaktif dalam membentuk arah masa depan pendidikan Islam yang 
berkemajuan dan memberdayakan. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
mengeksplorasi penerapan metode heutagogi dalam meningkatkan kemandirian belajar 
santri di Pondok Pesantren Riyadul Muta’amilin, Cidahu Sukabumi. Pendekatan studi kasus 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami konteks pembelajaran secara 
mendalam dalam lingkungan pesantren yang unik, di mana nilai-nilai tradisional dan 
pendekatan modern harus diselaraskan. Studi ini bertujuan mendapatkan pemahaman 
komprehensif tentang bagaimana metode heutagogi dapat diterapkan secara efektif dalam 
lingkungan pesantren untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri santri. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan April 2023 di Pondok Pesantren Riyadul Muta'amilin, yang 
memiliki tiga kompleks utama: kompleks tonggoh, kompleks lebak, dan area dekat masjid. 
Masing-masing kompleks ini memberikan gambaran tentang beragam latar belakang dan 
pengalaman santri dalam menjalani proses belajar. Pada penelitian ini, santri dipilih sebagai 
responden utama karena mereka adalah pelaku langsung dalam proses pembelajaran 
mandiri yang menjadi fokus utama penelitian. Sementara itu, guru berperan sebagai 
informan kunci yang memberikan wawasan terkait dengan dukungan mereka terhadap 
kemandirian santri serta penggunaan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, 
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mendapatkan 
pemahaman langsung mengenai interaksi antara santri dan guru, terutama dalam hal 
bagaimana teknologi diterapkan sebagai bagian dari metode heutagogi. Dalam observasi ini, 
peneliti mengamati perilaku santri saat berinteraksi dengan teknologi serta bagaimana guru 
membimbing mereka dalam memanfaatkan perangkat teknologi tersebut. Wawancara 
mendalam dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara yang terdiri dari lima 
pertanyaan terbuka yang disusun secara sistematis untuk menggali persepsi santri 
mengenai kemandirian belajar, serta bagaimana metode heutagogi dapat mendorong 
mereka untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses belajar. Selain itu, wawancara dengan 
guru juga dilakukan untuk memahami strategi pendampingan yang mereka terapkan dalam 
mendukung proses pembelajaran santri. Guru di pesantren ini dianggap sebagai elemen 
kunci dalam penelitian karena mereka tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai pembimbing yang berperan dalam memberikan motivasi dan membangun 
kepercayaan diri santri. Dengan wawancara ini, peneliti dapat memahami perspektif guru 
mengenai tantangan dan keberhasilan metode heutagogi di lingkungan pesantren. 

Studi dokumentasi juga dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh, di mana 
peneliti mengamati catatan pengajaran, materi pembelajaran berbasis teknologi, serta 
penggunaan perangkat seperti komputer dan smartphone yang digunakan dalam 
pembelajaran di pesantren. Dokumentasi ini mencakup analisis terhadap materi yang 
disimpan dalam perangkat elektronik dan sistem e-learning yang diimplementasikan di 
pesantren. Data dari studi dokumentasi membantu peneliti memahami sejauh mana 
teknologi diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan bagaimana santri 
memanfaatkannya untuk mengakses sumber belajar tambahan. Dalam studi dokumentasi 
ini, peneliti juga meninjau kebijakan dan prosedur yang diterapkan pesantren terkait 
dengan penggunaan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Analisis data dilakukan melalui teknik triangulasi dan audit trail untuk memastikan 
validitas serta konsistensi data yang diperoleh dari berbagai sumber. Triangulasi digunakan 
dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi untuk menemukan pola yang konsisten serta hubungan yang relevan 
antara informasi yang diperoleh. Teknik triangulasi ini bertujuan untuk memvalidasi data 
dengan memastikan bahwa informasi yang ditemukan memiliki kesamaan dari berbagai 
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sudut pandang, sehingga hasil yang diperoleh dapat dipercaya. Audit trail, sebagai teknik 
tambahan, membantu dalam melacak proses pengumpulan data dan interpretasi yang 
dilakukan oleh peneliti, sehingga setiap tahap penelitian dapat dijelaskan dengan jelas dan 
transparan. Tahapan analisis ini juga dibantu dengan menggunakan instrumen penelitian 
yang telah dirancang sebelumnya, yaitu panduan wawancara dan lembar observasi, yang 
disusun berdasarkan tujuan penelitian serta memperhatikan relevansi konteks pesantren. 

Hasil dari proses analisis ini memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas 
metode heutagogi dalam lingkungan pendidikan pesantren. Metode heutagogi terbukti 
mampu meningkatkan kemandirian belajar santri dengan memberikan mereka kebebasan 
dalam menentukan sumber belajar, memilih metode yang paling efektif bagi mereka, serta 
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Dalam konteks pesantren yang 
umumnya berbasis nilai-nilai agama tradisional, penerapan heutagogi menjadi pendekatan 
yang unik karena menggabungkan kebebasan belajar dengan pendampingan yang dilakukan 
oleh guru. Hal ini tidak hanya memberikan santri kesempatan untuk belajar secara mandiri 
tetapi juga untuk membangun kedekatan dan interaksi yang positif dengan guru sebagai 
pembimbing. Keberhasilan penerapan heutagogi ini menunjukkan bahwa teknologi 
memiliki potensi besar untuk diadaptasi dalam lingkungan pendidikan tradisional, seperti 
pesantren, asalkan digunakan dengan bijak dan disesuaikan dengan nilai-nilai pendidikan 
yang ada. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode heutagogi mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel, di mana santri dapat mengakses 
berbagai sumber pengetahuan tanpa harus bergantung penuh pada guru. Meskipun 
demikian, peran guru tetap sangat penting sebagai fasilitator dan motivator dalam proses 
belajar, yang memastikan bahwa santri tidak hanya memahami materi yang diajarkan tetapi 
juga mampu mengintegrasikan pengetahuan tersebut ke dalam kehidupan mereka sehari-
hari. Dengan memanfaatkan teknologi, santri di pesantren ini mampu mengeksplorasi 
sumber-sumber informasi yang lebih luas, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman 
mereka dalam bidang agama, tetapi juga mengembangkan keterampilan lain yang relevan 
untuk kehidupan di era digital. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 
terhadap literatur pendidikan, khususnya dalam konteks integrasi teknologi di lingkungan 
pesantren yang berbasis agama.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

Dari hasil wawancara antara peneliti dan guru di pondok pesantren Riyadul 
Muta’amilin, terungkap bahwa meskipun terdapat beberapa kesulitan dalam proses 
wawancara, seperti kecanggungan dan jadwal yang bertentangan, namun interaksi tersebut 
berakhir dengan lancar sesuai harapan. Peneliti berhasil mengajukan lima pertanyaan yang 
mendalam tentang faktor-faktor pelaksanaan metode heutagogi dan dampaknya terhadap 
motivasi belajar santri di pondok pesantren. 

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut memberikan gambaran tentang 
dukungan guru terhadap proses pembelajaran santri, di mana teknologi, khususnya 
penggunaan handphone, diakui sebagai alat yang penting untuk pencarian ilmu, 
penyimpanan materi pembelajaran, dan meningkatkan kreativitas belajar. Peneliti juga 
memahami bahwa dukungan ini memiliki dampak positif terhadap pengembangan 
kreativitas dan kemandirian belajar santri. 

Selain itu, tujuan belajar yang dijelaskan oleh guru kepada santri menekankan 
pentingnya ilmu untuk diri sendiri, untuk orang lain, serta sebagai amanah yang harus 
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dijalankan sesuai dengan ajaran syariat Islam. Asupan pendidikan yang baik dan motivasi 
dalam belajar menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran di pondok pesantren. 

Hasil wawancara juga menyoroti tingkat keaktifan dan kedisiplinan santri dalam 
kegiatan pembelajaran, dengan penekanan pada disiplin waktu yang tinggi, yang 
menunjukkan tingkat kedisiplinan yang kuat di kalangan santri. 

Kemampuan santri dalam mengembangkan diri melalui pembelajaran mandiri juga 
terlihat melalui penggunaan berbagai platform dan referensi, yang memperkaya 
pengetahuan mereka, terutama dalam konteks ajaran Islam. Antusiasme santri dalam 
mengembangkan pengetahuan dan kreativitas melalui berbagai sumber informasi seperti 
Google, Youtube, dan media sosial lainnya sangat terlihat. Terakhir, dalam hal bertanya saat 
ada ketidakpahaman, respons santri bervariasi dari yang aktif bertanya hingga yang 
cenderung segan. Namun, penting untuk dicatat bahwa guru selalu siap dan terbuka untuk 
menjawab pertanyaan peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini memberikan pemahaman mendalam 
kepada peneliti tentang berbagai aspek dalam proses pembelajaran santri di pondok 
pesantren Riyadul Muta’amilin. Informasi yang diperoleh mencakup dukungan guru, tujuan 
belajar, keaktifan santri, perkembangan hasil belajar mandiri, dan tingkat keaktifan dalam 
bertanya. Hal ini memadai untuk memenuhi kebutuhan data yang diperlukan oleh peneliti 
dalam menggali informasi terkait metode heutagogi dan motivasi belajar santri di pondok 
pesantren tersebut. 

Dari hasil wawancara dengan para santri di pondok pesantren Riyadul Muta’amilin, 
terlihat bahwa proses wawancara berlangsung dengan lancar tanpa hambatan meskipun 
mayoritas santri tergolong pemalu. Peneliti berhasil mengajukan lima pertanyaan yang 
bertujuan untuk mendalami pemahaman tentang metode heutagogi di lingkungan pondok 
pesantren tersebut. 

Santri memberikan definisi heutagogi sebagai suatu konsep pembelajaran yang 
memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri, memilih cara pembelajaran, dan 
sumber-sumber ilmu pengetahuan yang mereka inginkan. Mereka menekankan kebebasan 
dalam belajar di pondok pesantren, terutama melalui penggunaan handphone, yang 
memudahkan eksplorasi ilmu pengetahuan. 

Dalam pelaksanaan metode heutagogi di pondok pesantren, santri menilai hal ini 
sangat bermanfaat dan berpengaruh baik. Mereka dapat menggunakan teknologi dengan 
izin dari lingkungan pondok pesantren, meningkatkan kepercayaan diri, eksplorasi ilmu, 
dan menekankan bahwa meskipun teknologi hanya sebagai alat pengembangan, 
pengetahuan berasal dari guru. Contohnya, dalam pembelajaran kitab falaq dan rumus 
ephemeris, komputer digunakan sebagai alat praktis untuk menyimpan materi 
pembelajaran. 

Santri juga menyoroti bahwa metode heutagogi ini berhasil menunjukkan hasil yang 
signifikan. Mereka merasa lebih independen dalam belajar, lebih up-to-date dalam 
pengetahuan, dan mampu mengeksplor berbagai sumber ilmu pengetahuan melalui e-
learning. Dalam menjalankan metode belajar, santri menggunakan metode e-learning, 
blended learning, metode sorogan, dan metode balagan. Penggunaan teknologi dan internet 
menjadi bagian penting dari metode pembelajaran mereka, yang dikombinasikan dengan 
pendekatan konvensional. 

Meskipun tidak ada hambatan yang signifikan dalam mengembangkan ilmu di 
pondok pesantren, sebagian santri tetap mengutamakan pembelajaran yang diberikan 
langsung oleh guru. Namun, mayoritas santri merasa bahwa memanfaatkan teknologi (e-
learning) sangat berpengaruh dalam eksplorasi ilmu pengetahuan. 
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Keseluruhan hasil wawancara menunjukkan bahwa metode heutagogi yang 
diterapkan di pondok pesantren Riyadul Muta’amilin berhasil menghasilkan santri yang 
lebih mandiri dalam belajar, mampu mengembangkan potensi diri, serta lebih eksploratif 
dalam mencari dan memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber. 

Pada bulan April 2023, di pondok pesantren Riyadul Muta’amilin, telah dilakukan 
penelitian yang fokus pada penerapan metode pembelajaran heutagogi. Guru-guru 
memberikan kesempatan kepada para santri untuk belajar secara mandiri dengan metode 
sorogan. Metode ini memungkinkan santri untuk menyampaikan bacaan kitab kuning secara 
individu kepada guru, yang kemudian memberikan arahan, koreksi, dan tambahan 
pengetahuan. Para santri kemudian menggunakan teknologi (seperti handphone) untuk 
mengeksplor lebih lanjut topik-topik yang telah diajarkan. 

Awalnya, para santri diminta untuk menyimpulkan bahan ajar yang sudah dipelajari 
sebelumnya dan menyampaikan hal-hal yang mereka ketahui atau belum ketahui. Di sini, 
mayoritas santri aktif dalam menyampaikan pengetahuan mereka serta memberikan 
pertanyaan. Dengan menggunakan metode heutagogi, guru mendukung kegiatan 
pembelajaran dengan menyimpan materi pembelajaran ke dalam komputer, 
memungkinkan santri untuk mempelajarinya kapanpun dan dimanapun. Proses ini didesain 
untuk meningkatkan kemandirian belajar santri dan menyesuaikan pendekatan belajar 
dengan perkembangan zaman dan teknologi saat ini. 

Hasil dari observasi menunjukkan bahwa penerapan metode heutagogi dalam 
pembelajaran meningkatkan kemandirian belajar dan pengetahuan para santri. Santri 
menunjukkan antusiasme yang sesuai dengan harapan, serta terbentuk hubungan yang 
positif antara guru dan santri sebagai anggota masyarakat belajar. Metode pembelajaran ini 
mendorong santri untuk tidak bergantung sepenuhnya pada guru, melainkan lebih 
eksploratif dalam mencari dan berbagi ilmu melalui berbagai platform. Mereka juga 
menunjukkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan meta-kognitif yang 
berkembang seiring waktu. Secara keseluruhan, penerapan metode heutagogi di pondok 
pesantren Riyadul Muta’amilin telah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 
di mana santri tidak hanya meningkatkan pengetahuan mereka sendiri, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan belajar mandiri dan pemanfaatan teknologi secara positif. 
3.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana penerapan metode heutagogi 
berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian belajar santri di Pondok Pesantren 
Riyadul Muta’amilin, Cidahu, Sukabumi. Temuan utama menunjukkan bahwa heutagogi, jika 
diterapkan secara kontekstual dan kolaboratif dengan nilai-nilai pesantren, mampu 
mendorong peserta didik menjadi lebih mandiri, reflektif, dan inovatif. Hal ini secara 
langsung menjawab rumusan masalah dalam penelitian, yakni apakah pendekatan 
heutagogi dapat diterapkan di lingkungan pendidikan Islam tradisional dan bagaimana 
pengaruhnya terhadap perilaku belajar santri. 

Secara spesifik, pendekatan heutagogi berhasil menggeser peran santri dari 
pembelajar pasif menjadi aktor aktif dalam proses pembelajaran. Mereka diberi ruang untuk 
memilih sumber belajar, menentukan jadwal belajar, dan memanfaatkan teknologi seperti 
video pembelajaran dan media digital untuk eksplorasi materi lebih dalam. Temuan ini 
diperoleh melalui teknik triangulasi data, termasuk wawancara mendalam dengan santri 
dan guru, observasi kelas, serta dokumentasi aktivitas belajar santri. Pendekatan analisis 
data menggunakan metode tematik memungkinkan identifikasi pola-pola kemandirian 
belajar yang konsisten di berbagai kelompok santri, terlepas dari usia dan latar belakang 
sebelumnya. 
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Salah satu interpretasi penting dari temuan ini adalah bahwa keberhasilan 
penerapan heutagogi sangat bergantung pada rekontekstualisasi nilai lokal. Di pesantren, 
nilai-nilai seperti ta’dzim, disiplin, dan tanggung jawab kolektif menjadi pondasi etis yang 
justru memperkuat pembelajaran mandiri. Pendekatan heutagogi tidak menggantikan 
metode tradisional seperti sorogan dan halaqah, tetapi justru melengkapinya. Guru tetap 
berperan sebagai figur otoritatif spiritual, sementara santri diberdayakan dalam hal 
eksplorasi pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa heutagogi yang berbasis Islam 
bukanlah transfer gagasan Barat ke dalam tradisi Timur, tetapi proses sintesis yang 
menghargai akar budaya dan spiritualitas lokal. 

Konteks ini sejalan dengan studi oleh Blaschke (2012) dan Hase & Kenyon (2000) 
yang menekankan bahwa heutagogi dapat beroperasi secara fleksibel dalam berbagai sistem 
sosial-pedagogis. Namun, berbeda dari studi-studi tersebut yang lebih menekankan institusi 
pendidikan tinggi dan konteks urban, penelitian ini menunjukkan bahwa heutagogi juga 
dapat berjalan efektif dalam sistem pendidikan yang cenderung konservatif dan berbasis 
nilai spiritual seperti pesantren. Ini memperluas cakupan teoritis dari heutagogi menjadi 
Islamic-contextualized heutagogy, yakni pendekatan pembelajaran mandiri yang berakar 
pada nilai lokal dan spiritualitas Islam. 

Di sisi lain, temuan ini juga menantang sejumlah literatur yang menilai rendah 
kapasitas institusi tradisional dalam mengadopsi pendekatan modern. Hotimah et al. 
(2020), misalnya, mengemukakan bahwa keterbatasan infrastruktur dan budaya 
konservatif menjadi hambatan utama adopsi teknologi di sekolah-sekolah Islam. Namun, 
hasil penelitian ini justru menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang partisipatif dan 
bertahap, integrasi teknologi dapat berjalan secara harmonis dengan nilai-nilai tradisional. 
Sebagai contoh, dalam pembelajaran kitab falaq, santri dan guru bersama-sama 
memanfaatkan perangkat lunak ephemeris dan kalkulator astronomi untuk 
memvisualisasikan posisi benda langit—sebuah kombinasi antara kitab klasik dan digital 
learning. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa penggunaan blended learning menjadi 
penghubung penting antara pedagogi tradisional dan kontemporer. Sistem ini memadukan 
interaksi tatap muka dengan guru, diskusi kelompok, dan aktivitas eksplorasi digital yang 
dilakukan secara mandiri oleh santri. Dalam banyak kasus, pendekatan ini mampu 
meningkatkan minat belajar, pemahaman konseptual, dan kapasitas refleksi santri. 
Pendekatan serupa telah dikonfirmasi efektivitasnya dalam konteks berbeda oleh Suartama 
et al. (2021) di tingkat SMA dan oleh Hiryanto (2017) dalam pendidikan masyarakat 
berbasis keislaman. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi penting karena dilakukan 
di lembaga pesantren dengan pola pembelajaran khas salafi yang selama ini dianggap 
skeptis terhadap pendekatan pedagogi modern. 

Selain memperkuat temuan studi terdahulu, pembahasan ini juga mengangkat 
elemen-elemen baru. Salah satunya adalah dinamika peran guru dalam konteks heutagogi. 
Meskipun santri diberi ruang untuk belajar mandiri, peran guru tidak berkurang tetapi 
berubah dari transmitter menjadi learning partner dan reflective guide. Interaksi yang 
terbentuk lebih bersifat dialogis dan membangun learning community. Santri merasa lebih 
nyaman menyampaikan ide dan kesulitan, sementara guru menjadi lebih akomodatif 
terhadap perbedaan gaya belajar santri. Ini sesuai dengan konsep heutagogi sebagai 
pembelajaran dua arah berbasis saling percaya (trust-based learning) sebagaimana 
dikemukakan oleh Blaschke dan Hase (2016). 

Kekuatan dari pendekatan ini terletak pada kemampuan menciptakan otonomi 
belajar tanpa mengorbankan nilai-nilai spiritual dan sosial. Namun, terdapat pula sejumlah 
keterbatasan. Pertama, tidak semua santri menunjukkan kesiapan untuk belajar mandiri. 
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Beberapa di antaranya masih mengandalkan bimbingan langsung dan enggan 
mengeksplorasi sumber belajar di luar kurikulum. Kedua, keterbatasan infrastruktur seperti 
akses internet dan perangkat digital menjadi hambatan yang signifikan. Ketiga, belum 
semua guru memiliki kompetensi digital dan pedagogis yang memadai untuk menjalankan 
peran sebagai fasilitator pembelajaran mandiri berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan 
perlunya pelatihan sistematis dan berkelanjutan bagi guru dalam transformasi digital 
pesantren. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan heutagogi sebuah paradigma 
pembelajaran mandiri berbasis agensi peserta didik menawarkan kerangka inovatif untuk 
merevitalisasi kurikulum pesantren di era disrupsi. Berbeda dengan model pedagogi 
tradisional yang cenderung hierarkis, heutagogi memungkinkan kurikulum dirancang 
secara fleksibel, adaptif terhadap dinamika sosial-teknologis, sekaligus tetap berakar pada 
nilai-nilai salafiyah (kearifan tradisional Islam). Integrasi prinsip ini membentuk model 
kurikulum integratif-transformativ yang bertumpu pada tiga pilar: (1) basis nilai religius 
sebagai fondasi etis-spiritual, (2) basis teknologi untuk memperluas akses literasi digital 
yang selaras dengan prinsip syariah, dan (3) basis partisipasi yang memberdayakan santri 
sebagai subjek aktif dalam konstruksi pengetahuan. Model ini tidak hanya menjawab 
kebutuhan keterampilan abad ke-21 (kritis, kreatif, kolaboratif), tetapi juga memperkuat 
identitas keislaman yang kontekstual. 

Pada level kebijakan, studi ini merekomendasikan Kementerian Agama dan lembaga 
pembina pesantren untuk merumuskan standar digitalisasi pembelajaran yang 
mengakomodasi kearifan lokal. Misalnya, pengembangan platform e-learning berbasis 
Islamic edutainment atau pelatihan guru dalam merancang materi blended learning yang 
terintegrasi dengan nilai akhlakul karimah. Kebijakan tersebut harus didukung oleh sinergi 
antar-pemangku kepentingan, termasuk pesantren, komunitas teknologi, dan ahli 
pendidikan Islam, untuk memastikan keberlanjutan transformasi. 

Implementasi heutagogi di pesantren membuktikan bahwa pembelajaran mandiri 
dapat tumbuh seiring pelestarian tradisi, terutama saat dikombinasikan dengan teknologi 
melalui pendekatan blended learning dan metode sorogan. Ini sejalan dengan temuan 
Nuryana & Nugraha (2024) bahwa kepemimpinan transformasional berperan penting 
dalam membentuk lingkungan belajar yang adaptif dan inovatif. 

Dalam konteks manajerial, studi Badrudin & Nugraha (2024) menegaskan bahwa 
pengembangan profesional guru mendukung efektivitas pembelajaran. Hal ini selaras 
dengan keberhasilan pesantren dalam membimbing santri menggunakan teknologi secara 
bijak. Sementara itu, kajian Munawar & Nugraha (2024) menunjukkan pentingnya 
kurikulum berbasis nilai, seperti anti-korupsi, yang relevan dengan pembelajaran reflektif 
dalam heutagogi. 

Dukungan teknologi, seperti yang dikaji oleh Ibnu Malik dkk. (2023), memperkuat 
dimensi interaktif pembelajaran PAI, meski tetap memerlukan penguatan motivasi dan 
kedisiplinan siswa. Faktor pembiayaan juga krusial; Prolina & Nugraha (2023) menekankan 
bahwa manajemen dana yang strategis menunjang kualitas SDM dan sarana belajar. 
Terakhir, gaya kepemimpinan demokratis Nurhamidah & Nugraha, (2023) berperan dalam 
mendorong kolaborasi dan inovasi pembelajaran yang kontekstual. 

Dengan demikian, heutagogi dalam pesantren memperkaya wacana pendidikan 
Islam, menunjukkan bahwa kemandirian belajar dapat dikembangkan tanpa menanggalkan 
identitas keilmuan tradisional. 

Implementasi heutagogi di pesantren dan madrasah menguatkan urgensi pendidikan 
Islam berbasis tauhid, nilai, dan teknologi. Rosadi, Hambali, & Suhartini (2023) menekankan 
bahwa pendidikan Islam harus berakar pada konsep tauhidullah sebagai fondasi 



 

  Kharismatik : Jurnal Ilmu Pendidikan  24 
 

pembentukan karakter dan kesadaran spiritual peserta didik secara holistik. Hal ini sejalan 
dengan temuan Muhammad Kafi & Rosadi (2024), yang menyatakan bahwa fondasi 
ontologis dalam kurikulum PAI, khususnya Qur’an-Hadis, memperdalam pemahaman nilai 
Islam serta menguatkan pembelajaran reflektif dan spiritual. 

Transformasi pendidikan Islam di era disrupsi menuntut inovasi kurikulum dan 
penguatan manajemen pendidikan. Marwiji (2024) menegaskan bahwa pesantren, 
meskipun berakar pada tradisi, mampu bertahan dan berkembang melalui transformasi 
kurikulum. Ini mencakup pembaruan visi-misi, standar lulusan, penambahan materi 
kontekstual, serta penataan sistem pembelajaran yang responsif terhadap perubahan 
zaman. Pendekatan ini sejalan dengan konsep heutagogi yang mendorong kemandirian dan 
pembelajaran berkelanjutan. 

Sementara itu, Hidayat & Marwiji (2022) menyoroti pentingnya kepemimpinan dan 
pemberdayaan komunitas dalam implementasi MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Sekolah). Keberhasilan program ini bergantung pada sinergi antara visi yang kuat, 
lingkungan belajar yang kondusif, serta partisipasi aktif orang tua dan komite sekolah. 
Namun, tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan pemahaman konsep MPMBS yang 
rendah menjadi hambatan. 

Secara global, temuan ini relevan bagi lembaga pendidikan keagamaan di negara 
Muslim yang menghadapi dikotomi serupa antara modernitas dan tradisi. Pendekatan 
heutagogi yang diadaptasi dalam penelitian ini membuktikan bahwa sistem pendidikan 
berbasis nilai tidak harus statis, melainkan dapat berevolusi melalui dialog kritis antara 
epistemologi Islam dan metodologi pembelajaran kontemporer. Dengan demikian, 
pesantren tidak hanya menjadi penjaga tradisi, tetapi juga pelopor inovasi pendidikan yang 
responsif terhadap tantangan zaman. 
 
4. Simpulan 

Penerapan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode heutagogi yang 
diterapkan di lingkungan pesantren secara efektif meningkatkan kemandirian belajar santri 
tanpa menghilangkan karakteristik tradisional pesantren. Integrasi blended learning dan e-
learning dengan pendekatan sorogan menunjukkan bahwa prinsip-prinsip heutagogi dapat 
diadaptasi secara kontekstual dalam sistem pendidikan Islam berbasis salafi. Temuan ini 
memperkuat penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya pembelajaran mandiri 
dalam era digital, sekaligus memberikan penguatan empiris bahwa pesantren dapat 
melakukan transformasi pedagogi tanpa kehilangan identitasnya. Secara teoretis, penelitian 
ini menambah pemahaman mengenai adaptabilitas heutagogi dalam pendidikan Islam, 
sedangkan secara praksis, memberikan panduan bagi guru untuk mengadopsi peran sebagai 
fasilitator dalam ekosistem pembelajaran digital. Konsekuensi logis dari temuan ini adalah 
perlunya peningkatan kompetensi digital guru pesantren agar mampu mendampingi proses 
pembelajaran mandiri secara efektif. Penelitian ini berkontribusi terhadap literatur 
pendidikan Islam dengan membuka ruang kajian baru mengenai integrasi teknologi dan 
pedagogi dalam sistem pendidikan berbasis tradisi. Prospek pengembangan ke depan dapat 
diarahkan pada pengujian model heutagogi di berbagai tipe pesantren serta pada 
pengukuran dampaknya terhadap aspek afektif dan spiritual santri. Implikasi lebih lanjut 
juga mencakup perumusan kebijakan pendidikan pesantren berbasis teknologi yang tetap 
berpijak pada nilai-nilai lokal dan keislaman. 
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